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1.1 LATiAR BELAKANG 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kanitor Akuntain Publiik (KAiP) sebuiah baidan usiaha yiang mendapatkan iizin diari 

Menteiri Keiuangan dain berfuingsi sebiagai tempait biagi para auditor untuk meimberikan 

jasanyia berupa mengaudit laporan keuangan perusahaan. Kantor Akuntan Publik (KAP) 

menggunakan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) sebagai acuan untuk 

memastikan lapoiran keuaingan perusiahaan menghasilkan oipini berupa wiajar tainpa 

pengecuailian dan dapat dibaca oleh para pihak yang membutuhkan, seperti : Investor, 

Kreditor, Pemerintah, dll. 

Maka dari itu seorang Auditor wajib mematuhi Standar Audit (SA) yang berlaku 

bertujuan untuik menighasilkan auidit yaing berkualiitas tinggi, objiektif, dain indepeinden. 

Kinierja auditoir yiang baiik dian berkuialitas sangiat digunakan sebagai pendukung kebeirhasilan 

dalam menjalankan tugais dain fungsiinya. Auditor harus memiliki sikap Profesionalisme, 

karena sikap atau semangat digunakan untuk menjaga su iatu profiesi dain memeilihara reputasi 

piublik terhadiapnya sierta mendalami ilmiu dian suibstansi kerja daliam bidaing itu (Jauhamsyah 

& Widiyati, 2022) 

Auditor juga tidak dapat terpengaruh baik dari manajemen ataupun perusahaan. Hal 

tersebut dapat menghasilkan opini yang benar-benar objektif dan dapat dipercaya. Sehingga 

auditor dapat menerapkan sikap Independensi karena sikap netral, tidak condong ke satu sisi. 

Seorang auditor harus memiliki sikap ini untuk au idit laporain keuanigan dian membierikan 

pendapiat dengain sewajarnya dain sejujurnya (Galih Chandra Kirana et al., 2023). Selain dari 

sikap Profesionalisme dan Independensi, auditor juga harus memiliki sikap Et iika Profiesi. 

Seicara umium etiika profesi, sekumpulan prinisip atau nilai moiral yaing berfungsi menjaga 

keteraturan dan kelancaran interaksi di masyarakat. Dalam konteks pekerjaan, setiap profesi 

yang melayani publik wajib memiliki kode etik sebagai pedoman perilaku profesional. 

Karakteristik utama yang membedakan satu profesi dengan profesi lainnya terletak pada 

standar etika profesi yang dianut oleh anggotanya. Etika ini menjadi sangat krusial bagi 

pekerjaan yang mengandalkan kepercayaan publik, seperti profesi auditor (Prambowo & 

Riharjo, 2020). 

Meskipun terdapat kerangka standar dan kode etik yang ketat, realitanya menunjukan 

bahwa masih ada yang melakukan pelanggaran. Salah satu kasusnya seperti Penyalahgunaan 

hasil audit di PT Garuda Indonesia, sehingga Menteri Keuangan memberikan sanksi berupa 

pencabutan izin selama 12 bulan kepada Kantor Akuntan Publik Kasner Simmapea yang 
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berlaku sejak 27 Juili 2019 (ecoinomy.okiezone.ciom, 2004). 

Terdapat beberapa faktor yaing dapait mempengiaruhi Kiinerja Auditior, seperti 

Profesiionalisme, Pengalaman, Indepiendensi, Time Budget Preesure, dain Etikai Profiesi. Darii 

bebierapa faktior tersebut yaing dalam mempenigaruhi Kinerjia Auiditor, penieliti hainya meneliti 

tigia fakitor saja, seperti Profesionalisme, Independensi, dan Etika Profesi. Dari ketiga faktor 

tersebut sangat dominan dalam mempengiaruhi Kinierja Auditor. Berdasairkan uraiian-uraian 

diatas peneliiti tertariik unituk meineliti tentang “PENGARUH PROFESIONALISME, 

INDEPENDENSI, DAN ETIKA PROFESI TERHADAP KINERJA AUDITOR PADA 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK (KAP) DI MEDAN, SUMATERA UTARA”. 

1.2 RUiMUSAN MAiSALAH 

1. Bagaimiana Profeisionalisme mempengaruhi Kinierja Aiuditor yang dihasilkan 

dari Kanitor Akuntan Publik (KAP) di Medan, Sumatera Utara. 

2. Bagaimana Independensi mempengaruhi Kinerja Auditor yang dihasilkan dari 

Kantior Akiuntan Puiblik (KAiP) dii Medan, Sumatera Utara. 

3. Bagaimana Etiika Profiesi mempengaruhi Kinierja Auditior yang dihasilkan dari 

Kantoir Aikuntan Pubilik (KiAP) dii Medan, Sumatera Utara. 

4. Bagaimana Profesio inalisme, Indeipendensi, dain Eitika Proifesi mempengaruhi 

Kinierja Auditior yang dihasilkan dari Kanto ir Akiuntan Piublik (KAiP) dii Medan, 

Sumatera Utara. 

1.3 TUJUAN PENELITiIAN 

1. Untiuk menguiji dian meniganalisis piengaruh Profesionalisme terhiadap Kiinerja 

Auditior yang dihasilkan dari Kiantor Akuintan Publiik (KAP) dii Medan, Sumatera 

Utara. 

2. Unituk meniguji dian mengianalisis pengairuh Independensi teirhadap Kinierja 

Aiuditor yang dihasilkan dari Kaintor Akiuntan Publiik (KAP) dii Medan, Sumatera 

Utara. 

3. Untiuk mienguji dian mienganalisis penigaruh Etika Profesi tierhadap Kinerjia 

Audiitor yang dihasilkan dari Kanitor Akuntian Piublik (KAP) dii Medan, Sumatera 

Utara. 

4. Untuik meinguji dain meinganalisis peingaruh Profesionalisme, Independensi, dan 

Etika Profesi terhadap Kinerja Auditor yang dihasilkan dari Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Medan, Sumatera Utara. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 
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Peinelitian iini dapat dijadikan sebaigai panduan untuk memperbaiki sistem 

pengendalian mutu internal Kantor Akuntan Publik (KAP). 

1.4.2 Biagi Univeirsitas Primia Indoniesia 

Dapiat digunakian sebiagai referensi untuk memperkaya wawasan dan bahan 

ajar mengenai faktor-faktor penentu kinerja auditor. 

1.4.3 Baigi Peneliti Selanjutnya 

Peneliitian inii menyediakan kerangka berpikir dan model penelitian yang 

dapat dikembangkan dan dimodifikasi oleh peneliti selanjutnya. 

1.5 TEORI PENGARUH 

1.5.1 Teori Pengariuh Priofesionalisme Terhadaip Kineirja Aiuditor 

Seoraing auiditor harus memiliki sikap priofesionalisme agar tidak dapat 

dipengaruh oleh pihak manapun dan menjiunjung tingigi koide eitik profiesi. 

Sikap tersebut akian menighasilkan laporan yanig lebih akurat, objetif, dan 

dipercaya oleh pihak yang membutuhkan (Yusuf, 2025). 

1.5.2 Teori Pengairuh Indepeindensi Teirhadap Kineiirja Auditor 

Audiitor harius meimiliki kebebasan atas kepentingan pihak lain dalam 

melaksanakan tugasnya. Dan juga tidak boleh ketergantungan serta tidak boleh 

menerima bujukan yang akan mengurangi hasil opini audit (Aziz & Maghfiroh, 

2025). 

1.5.3 Teori Pengairuh Etiika Proifesi Tierhadap Kineirja Auiditor 

Etikia proifesi yiang baiik daipat meninigkatkan kiinerja auditior karena mereka 

akan lebih bertanggung jawab atas tugasnya. Begitu juga sebaliknya serta dapat 

menimbulkan ketidakpercayaan dari pihak yang menerima jasa audit (Wahyudi & 

Titik Aryati, 2022). 

1.6 PENELITIiAN TERDiAHULU 

 

N O NAiMA 

PEiNELITI 

JUDiUL HASiIL PEiNELITIAN 

1. Nii Luih Putiu 

Eika Juliaisari, I 

Deiwa Aiyu Ekia 

Pertiiwi, dain Nii 

Luh Piutu Mita 

Miati. 

Penigaruh Etiika 

Profiesi, Penigalaman 

Keirja, dain Motiivasi 

Kierja Terhiadap 

Kinierja Aiuditor Paida 

Kantor Akuntan Publik 
(KAP) Se-Kota Denpasar 
(Juliansari Putu Eka 
Niluh et al., 2023). 

Etika Profesi, Pengalaman 

Keirja, dian Motivasi Kerjia 

beripengaruh poisitif dian 

signifikian terhaidap Kinierja 

Auditor. 
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2. Huraini, Ishak 

Awaluddin, 

dan Sulvariany 

Tamburaka. 

Pengaruh 

Profesionalisma dian 

Independiensi Teirhadap 

Kinierja Aiuditor (Stuidi 

Kasuis Padia Kiantor 

Akuintan 

Pubilik Yaing Terdaftair 

di Sulaiwesi) (Huraiini et 

al., 2025). 

Profesionalisme dan 

Indiependensi beirpengaruh 

posiitif dain signifiikan 

terhiadap Kineirja Audiitor. 

3. Yuliana Eva, 

Retno 

Wulandari, dan 

Mochamad 

Fariz Irianto. 

Pengiaruh 

Inidependensi, 

Koimitmen Origanisasi, 

Struiktur Audiit, dain 

Motivaisi Kierja 

Terihadap Kineirja 

Auditior (Studii Emipisis 

Padia KAiP dii Kiota 
Mialang) (Eva Yuliana et 
al., 2021). 

Indepeindensi, Komiitmen 

Organiisasi, Struiktur Aiudit, 

dian Motiivasi Kerija 

bierpengaruh positiif teirhadap 

Kineirja Auiditor. 

4. Lulu 

Syifa 

Fadhila 

Pengaruh Etika 

Profesional, 

Independensi, 

Kompetensi, dan 

Batasan Waktu 

Terhadap Kinerja 

Auditor (Survey Pada 

Kantor 

Akuntan Publik di DKI 

Jakarta) (Fadhila, 

2023). 

Etika Profesional, 

Independensi, Kompetensi, 

dan Batasan Waktu 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja 

Auditor. 

5. Bela Angela dan 

Gideon Setyo 

Budiwitjaksono. 

Analiisis Piengaruh 

Proifesionalisme, 

Inidependensi, dain 

Moitivasi Kierja 

Terhaidap Kinierja 
Audiitor (Anigela & 
Budiwitjaksono, 2021). 

Profesioinalisme, 

Inidependensi, dain Motiviasi 

Kierja berpengaruh secara 

positif terhadaip Kiinerja 

Auditior. 

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 

1.7 KERiANGKA KOiNSEPTUAL 

Ada dua jenis keirangka konseptual yang digunakan, seperti secara parsial dan 

simultan. Secara parsial beirtujuan unituk menigetahui hiubungan antaria satu variiabel X 

denigan variiabel Y, contohnya : H1,H2, & H3, sedangkan secara simultan bertujuan 

untuik mengietahui hubuingan seluruh vairiabel X diengan Y, contohnya : H4. B ierikut 

kerangka konseptual pada penelitian ini. 
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Gambar 1. 1 Kerangka Konseptual 

1.8 HIPOiTESIS 

1. H1 : Profesionalisme berpengaruh terhaidap Kinierja Audiitor pada Kanitor Akiuntan 

Puiblik (KiAP) dii Medan, Sumatera Utara. 

2. H2 : Indepeindensi berpengaruh terhaidap Kinerija Auiditor pada Kaintor Akiuntan 

Pubilik (KAiP) dii Medan, Sumatera Utara. 

3. H3 : Etikia Proifesi berpengaruh terhadiap Kinierja Auditoir pada Kanitor Akuintan 

Publiik (KiAP) dii Medan, Sumatera Utara. 

4. H4 : Profesionaliisme, Inidependensi, dian Etiika Priofesi bierpengaruh secara simultan 

terhaidap Kinierja Audiitor padia Kantior Aikuntan Piublik (KAiP) dii Medan, 

Sumatera Utara. 
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